DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

TENTANG KEPITING SOKA MELIPUTI PROSES PRODUKSI,

Menimbang:

Mengingat:

1.

KONSUMSI DAN SERTIFIKASI HALAL

1. Bahwa kepiting soka merupakan salah satu produk unggulan provinsi
Kalimantan Timur, sehingga perlu produk fatwa yang dapat menjadi
dasar untuk keperluan sertifikasi kehalalan produk dan pegangan
Masyarakat dalam konsumsi

2. Terdapat unsur yang meragukan dalam proses produksi dari produk
terkait

Firman Allah SWT:
a. QS. Al-Bagarah: 29
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia menyempurnakannya

menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
b. QS. Al-Maidah: 8
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"Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu

lebih dekat kepada takwa."
c. QS. Al-Baqarah: 168
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan;
karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu."

d. QS. Al-A‘raf: 56



"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, setelah (Allah)

memperbaikinya..."
Hadis Rasul Allah SAW antara lain:

a. Riwayat Ahmad
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Dari Abu Rafi* ra. ia berkata:”Rasulullah ¥ berkurban dengan dua ekor
domba yang berwarna putih bercampur hitam, bertanduk, dan telah
dikebiri.”
b. Riwayat Ahmad
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Dari Ibnu Umar ra. ia berkata:“Rasulullah # melarang mengebiri kuda dan

hewan-hewan (lainnya).”
c. Riwayat Bukhori (2363) dan Muslim (2245)
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"Seorang laki-laki melihat seekor anjing yang menjilat tanah karena sangat
kehausan. Lalu ia mengambil sepatunya, menimba air, dan memberinya
minum. Maka Allah pun berterima kasih kepadanya dan mengampuni

dosanya."
d. Riwayat Muslim (1955)
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"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan atas segala sesuatu. Maka
apabila kamu membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik, apabila kamu
menyembelih, sembelihlah dengan cara yang baik. Tajamkanlah pisaumu

dan tenangkanlah hewan sembelihanmu."

e. Riwayat Bukhori (3482) dan Muslim (2242)
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"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya sampai

mati. la tidak memberinya makan dan tidak pula melepaskannya agar bisa
makan dari serangga bumi."”

Kaidah Fikih:
Kaidah Pertama:
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"Hukum asal segala sesuatu adalah mubah, sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya".

Kaidah Kedua
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"Segala perkara tergantung pada tujuannya."
Kaidah Ketiga
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"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan.”

Kaidah Keempat
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan
orang lain."”

Pendapat Para Ulama:
Zakariya al-Ansar1 dalam Asna al-Matalib
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"Disunnahkan menenangkan hewan sembelihan dan agar
penyembelihannya dilakukan dengan cepat, serta tidak menyeretnya dengan
keras ke tempat sembelihan.”



e. al-Syirbint dalam Mughni al-Muhta;j
(4 ] 278) Zub oo

f

NP @ul@iﬂé u};‘:'.:.éj géij\d:;;w”’::o::j d. /:,ij

z

f. al-Kasani dalam Bada’i® al-Sana’i*
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1.  Muhammad bin Salim Babashil dalam Is’ad al Rafiq
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Memperhatikan:

1. Kepiting soka merupakan sebutan bagi kepiting yang kulitnya
melunak akibat proses molting, yang dapat terjadi secara alami
maupun melalui rekayasa buatan. Proses yang paling umum adalah
proses buatan yang dipercepat dengan pemotongan sebagian organ
kepiting.

2. Pemotongan organ hewan pada dasarnya dilarang oleh agama,
kecuali pada kasus tertentu yang memberikan kemaslahatan atau
meningkatkan kualitas daging.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG KEPITING SOKA
1. Mutilasi kaki-kaki kepiting dalam proses produksi kepiting soka mengandung

2.

unsur menyakiti dan tidak memenuhi prinsip ihsan terhadap hewan, tetapi juga
mengandung unsur manfaat terhadap kualitas kepiting tersebut (sholahul lahm)
Konsumsi kepiting soka hukumnya halal

Rekomendasi

1.

2.

MUI mendorong Masyarakat untuk menghindari proses yang tidak memenuhi
unsur ihsan dalam budidaya kepiting soka maupun produk hewani lainnya.
MUI mendorong peternak budidaya kepiting soka untuk menggunakan teknologi
alternatif lain yang tidak menyakiti kepiting.

MUl mendorong penelitian lebih lanjut mengenai alternatif lain dalam
mempercepat proses molting pada produksi kepiting soka.



Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M



